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ABSTRAK

PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH DAN NON
PERFORMING FINANCING (NPF)) TERHADAP
PROFITABILITAS PADA BANK BTPN SYARIAH ACEH
PERIODE 2017- 2020

Oleh

ANTIKAH
NPM : 20100046

Pembimbing
1. Pembimbing I : Eliana, SE,M.Si
2. Pembimbing II : Intan Novia Astuti, SE, M.Si

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah
dan Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas pada Bank BTPN
Syariah periode 2017 -2020 secara simultan maupun parsial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Model analisis yang
digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. Sampel dalam penelitian ini
adalah laporan annual report dari Bank BTPN Syariah. Jenis data dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder, dengan pengolahan data menggunakan software
SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembiayaan Murabahah dan Non
Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) pada Bank BTPN Syariah. Pembiayaan mrabahah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai signifikansi sebesar 0.040 >
0.05. NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan
nilai signifikansi sebesar 0.074 < 0.05, sedangkan hubungan koefisien determinasi
menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,328 yang artinya variabel ROA
dapat dijelaskan oleh pembiayaan murabahah dan NPF sebesar 32,8% sedangkan
sisanya 67,2 % pengaruhnya dijelaskan oleh variabel lainnya.

Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, NPF, Profitabilitas, ROA
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Dan Permasalahan

Sekarang ini Indonesia sudah yang mayoritas masyarakatnya muslim sudah
saat jeli menempatkan dana maupun dalam pembiayaan usahanya, masyarakat mulai
memilih bank syariah yang tidak menggunakan bunga sebagai balas jasa melainkan
menggunakan sistem bagi hasil, sehingga nasabah tidak dibebani bunga yang sama
setiap bulannya tetapi bagi hasil menurut jumlah penghasilan yang didapat dalam
hasil usaha. Selain dari sisi balas jasa bank syariah juga memberikan fasilitas yang
berbeda dengan bank konvensional, bank syariah cenderung lebih lengkap karena
ada fungsi sosial yang tidak ditemukan pada bank konvensional. Bank syariah juga
hanya melakukan investasi yang halal saja, tidak seperti bank konvensional yang
melakukan investasi halal dan haram, Kasmir ( 2012:98).

Alasan masyarakat memilih bank syariah karena tahan terhadap krisis.
Indonesia merupakan negara yang menganut sistem ekonomi terbuka, oleh karena itu
Indonesia tidak dapat terhindar dari krisis ekonomi global yang menimpa hampir
seluruh negara di dunia yang dimulai pada semester kedua tahun 2008. Di sini, bank
syariah membuktikan peforma lebih baik bahwa bank syariah dapat bertahan dari
krisis dibandingkan bank konvensional. Hal ini disebabkan karena bank syariah tidak
banyak bertransaksi dengan valuta asing, naik-turun bank syariah tidak begitu
terpengaruh jika dibandingkan dengan bank konvensional. Pembiayaan bank syariah
sebagian besar disalurkan pada sektor rill dan hanya sedikit yang disalurkan ke dalam

sektor koperasi, sehingga krisis global tidak begitu dirasakan oleh bank Syariah.
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Perbankan syariah di Indonesia telah memberikan kontribusi yang besar pada

perekonomian Indonesia saat ini. Seiring kontribusi yang besar tersebut aset-aset
perbankan syariah juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Berdasarkan data statistik perbankan syariah pada Desember 2019 menunjukkan
bahwa Bank Umum Syariah (BUS) telah mencapai 14 unit, Unit Usaha Syariah
(UUS) telah mencapai 20 unit, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) telah
mencapai 164 unit. Selain itu juga pertumbuhan total aset BUS dan UUS mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1, aset perbankan
syariah pada tahun 2017 sebesar 424.181Miliar, meningkat pada tahun 2018 sebesar

477.327 Miliar, dan pada tahun 2019 meningkat menjadi 524.564 Miliar

(www.ojk.go.id, 2020)

Perbankan menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 pasal 1 merupakan
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam proses
menjalankan usahanya, perusahaan perbankan diharuskan untuk mengukur
kinerjanya setiap beberapa periode untuk mengetahui kondisi usahanya. Hal ini
dilakukan selain untuk merumuskan kebijakan yang tepat, juga untuk evaluasi dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan
manajemen risiko. Metode yang sering digunakan untuk menilai kinerja bank dan
tingkat kesehatannya yaitu metode CAMELS yang salah satu aspek di dalamnya
merupakan penilaian terhadap profitabilitas. Menurut Dendawijaya (2019:121)
profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Profitabilitas juga memiliki arti penting dalam usaha

mempertahankan kelangsungan hidup bank dalam jangka panjang, karena



3
profitabilitas menunjukkan apakah bank tersebut mempunyai prospek yang baik

dimasa yang akan datang. Menurut Simorangkir (2014:153) profitabilitas bank tidak
hanya penting bagi pihak perusahaan saja, tetapi juga bagi golongan-golongan lain di
dalam masyarakat, investor dan juga pemerintah. Dalam 6 bank syariah hubungan
antara bank dengan nasabahnya bukan hanya hubungan debitur dengan kreditur,
melainkan hubungan kemitraan (partnership) antara penyandang dana (shahibul
maal) dengan pengelola dana (mudharib) (Sudarsono 2018:63). Dengan demikian,
tingkat laba bank syariah tidak hanya berpengaruh terhadap bagi hasil untuk para
pemegang saham tetapi juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan
kepada nasabah penyimpan dana. Oleh karena itu, setiap bank harus meningkatkan
profitabilitasnya karena semakin tinggi profitabilitas suatu bank maka
keberlangsungan hidupnya akan lebih terjamin

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian Return on Asset (ROA) daripada Return on Equity (ROE)
karena Bank Indonesia sebagai bank pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya
sebagian besar dari dana simpanan masyarakat sehinga ROA lebih mewakili dalam
mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Dendawijaya, 2019:119). ROA
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total aset secara keseluruhan.
Semakin besar ROA menujukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena
tingkat pengembalian (return) semakin besar.

Salah satu bank yaitu Bank BTPN Syariah Tbk Aceh, yang merupakan salah
satu perbankan yang siap bersaing dalam mengarap pembiayaan sektor ultra mikro di

Indonesia. Meskipun dalam kondisi pandemic Covid-19, BTPN masih mengklamim
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jika persoroaanya masih dalam kondisi stabil, tetapi semua itu bisa dilihat dari

laporan keuangan PT BTPN Syariah, BTPN Syariah yang menyasar nasabah di
sektor ultra mikro memang mendapat persaiangan dari perbankan lainnya, namun
justru manajemen BTPN Syariah melihat secara positif persaingan tersebut.

https://aceh.tribunnews.com/2021

Secara umum, Kinerja perbankan dipengaruhi oleh jumlah pembiayaan yang
disalurkan dan komposisi dari pembiayaan itu sendiri. Sumber keuntungan bank
yang utama berasal dari keputusan pembiayaan (Sutrisno, 2016), salah satunya
adalah pembiayaan murabahah. Pembiayaan Murabahah adalah jenis pembiayaan
jual beli barang yang dilakukan oleh Bank kepada nasabah. Bank membelikan barang
dari supplier untuk memenuhi kebutuhan nasabah sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan. Kemudian, Bank menjual kembali barang tersebut kepada nasabah dan
mengambil keuntungan dengan cara menambahkan harga beli sesuai kesepakatan
awal diantara keduanya, Karim ( 2014: 122).

Selain pembiayaan murabahah yang mempengaruhi profitabilitas, factor
lainnya adalah Non Performing Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio keuangan yang membandingkan antara total pembiayaan
bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan bahwa kinerja dari perusahaan tersebut kurang efisien. Sebaliknya
bank dengan NPF yang rendah cenderung lebih efisien. Bank dengan NPF yang
semakin rendah akan memiliki kemampuan menyalurkan dananya kepada nasabah
lainnya sehingga tingkat profitabilitasnya akan semakin tinggi (Priantana & Zulfia,
2011). Berikut ini data dari pembiayaan murabahan dan Non Performing Financing

(NPF) pada Bank BTPN periode 2016- 2019.



Tabel 1.1
DATA PERGERAKAN RASIO KEUANGAN DAN PEMBIAYAAN
MURABAHAH BANK BTPN SYARIAH

No Rasio 2017 2018 2019 2020

1 ROA 1,007 0,107 0,12 0,68

2 Pembiayaan | 7.509.966 | 9.038.510 | 11.193.500 | 9.490.477
Murabahan

3 NPF 0,299 0,300 0,30 0,21

Berdasarkan data empiris tabel 1.1 di atas dapat dilihat terdapat rasio-rasio
keuangan dan pembiayaan murabahah dari tahun ke tahun mengalami perubahan.
Fenomena NPF pada tahun 2017 ke 2018 mengalami mengalami kenaikan di tahun
2017 sampai dengan tahun 2018 dari 0,299% menjadi 0,30%, ROA malah turun dari
1,007% menjadi 0,107%, begitu juga untuk Pembiayaan murabahah di tahun 2019
sebesar 11 milyar lebih tetapi di tahun 2020 malah semakin menurun. Hal ini
menjelaskan bahwa pengelolan profitabilitas di BTPN Syariah masih banyak terjadi
masalah artinya pihak pengelola belum bisa membuat Bank BTPN Syariah
memperoleh atau meningkatkan laba secara optimal walaupun untuk pembiayaan
banyak mengalami peningkatan.

Dari fenomena tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian
empiris rasio keuangan bank BTPN syariah sesuai dengan teori yang ada. Hal ini
juga diperkuat oleh adanya reseach gap dalam penelitian-penelitian mengenai rasio-
rasio keuangan dan profitabilitas bank umum syariah di Indonesia telah dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu, dimana dapat disimpulkan bahwa rasio-rasio
keuangan yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) antara lain adalah Non

Performing Financing (NPF) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan



Operasional (BOPO) (Kusuma, 2016).

Pembiayaan Murabahah merupakan perjanjian mengenai jual beli, untuk
profit margin akan disepakati bersama serta barang yang akan diperjualbelikan dapat
diserahkan langsung. Untuk pembayarannya dapat dibayar keumdian hari dengan
sekaligus ataupun menyicil sesuai dengan aqad perjanjian (Djatmiko and Rahman, A
2015). Bank BTPN Syariah dalam mendapatkan profitabilitas memberikan
pembiayaan kepada nasabah dengan menggunakan produk murabahah atau jual beli.
Semakin besar pembiayaan yang disalurkan kepada UMKM semakin besar perolehan
laba yang diperoleh oleh Bank BTPN. Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Faradilla, Arfan, and Shabri (2017).

Non Performing Financing dikenal sebagai Non Performing Loan sehingga
NPF merupakan analog dari NPL. Karena dalam BTPN Syariah atau perbankan
syariah tidak dikenal adanya pinjaman namun menggunakan istilah pembiayaan.
NPF mengukur kemampuan bank dalam menjaga resiko kegagalan pengembalian
kreditur. Rasio dari NPF mencerminkan resiko kredit, semangkin tinggi NPF dalam
suatu bank syariah maka menunjukkan bahwa kinerja bank tersebut semangkin
memburuk. Hal ini diperkuat dengan penelitian Ruby (2013), dan Harahap (2014)
namun bertentangan dengan penelitian Suyono (2015) dan Kusuma (2016) yang
menunjukkan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA

Berdasarkan rangkaian masalah tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan
Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Pada Bank BTPN

Syariah Aceh Periode 2017- 2020)”.



1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan

pertanyaan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas Pada Bank BTPN Syariah
Aceh Periode 2017- 2020.

Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Profitabilitas Pada Bank

BTPN Syariah Aceh Periode 2017- 2020.

. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Profitabilitas

Pada Bank BTPN Syariah Aceh Periode 2017- 2020.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing

(NPF) berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas Pada Bank BTPN
Syariah Aceh Periode 2017- 2020.
Untuk mengetahui Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Profitabilitas

Pada Bank BTPN Syariah Aceh Periode 2017- 2020

. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap

Profitabilitas Pada Bank BTPN Syariah Aceh Periode 2017- 2020

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi
untuk penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini,

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan Pembiayaan Murabahah



dan Non Performing Financing (NPF) dsemakin luas.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi perusahaan PT BTPN syariah, sebagai bahan informasi dan

sumbangan pemikiran untuk membuat keputusan bagi praktisi perbankan
Syariah, serta diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan penulis secara khusus, dan pembaca secara
umum, mengenai profitabilitas Bank BTPN Syariah di Aceh.
1.5 Skop Penelitian
Penelitian ini mengambil konsentrasi bidang ilmu akuntansi sektor Keuangan,
dengan analisis menggunakan metode analisis kuantitatif. Dengan skop penelitian
terfokus pada Profitabilitas Pada Bank BTPN Syariah Aceh, yang lebih menitik
beratkan pada pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing

(NPF) terhadap Profitabilitas Pada Bank BTPN Syariah Aceh Periode 2017- 2020.
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